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Abstrak 
 

Penelitian ini membandingkan metodologi untuk mengenali citra air tawar tertentu menggunakan fuzzy color 
histogram dan color moment. Data yang digunakan dalam penelitian telah mempertimbangkan 7 varietas ikan air 
tawar, Gurame Padang, Mas, Mas Oranye, Mas Kaca, Mujair, Nila, Patin. Fuzzy color histogram dan color 
moment digunakan setelah proses Region of Interest untuk mengekstrak fitur. Teknik klasifikasi untuk pengujian 
sistem menggunakan Euclid. Akurasi hasil klasifikasi 89% diperoleh menggunakan color moment dan 64% 
menggunakan fuzzy color histogram.Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa color moment memiliki hasil akurasi 
yang lebih baik dari fuzzy color histogram. Metode ektraksi fitur color moment merupakan metode yang dapat 
membantu dalam mengidentifikasi ikan air tawar layak konsumsi. 
Kata kunci: FCH, Color Moment, Ikan Air Tawar, Euclid, Klasifikasi 

 
PENDAHULUAN  

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi dimana memiliki lebih dari 7,000 spesies ikan. 
Keanakaragaman spesies ikan yang dimiliki terdapat 2,000 spesies ikan air tawar dan yang dapat dikenali dan sudah 
dibudidayakan hanya 40 spesies[1][2]. Ikan sangatlah kaya akan manfaat bagi kesehatan tubuh dikarenakan 
kandungan yang ada di dalamnya, seperti Omega 3. Keberadaan jenis ikan air air tawar di Indonesia yang banyak 
dengan rupa dan habitat yang hampir serupa menyebabkan proses identifikasi semakin sulit dilakukan. Sebagian 
orang memiliki kemampuan mengenai ikan air tawar yang layak konsumsi, sebagian lagi tidak. Proses identifikasi 
dengan melihat ciri-ciri ikan dengan praduga dan buku membutuhkan waktu yang cukup lama dan memungkinkan 
terjadinya kesalahan. Teknologi dengan proses identifikasi merupakan upaya untuk membantu proses identifikasi 
ikan air tawar. Teknologi yang digunakan ialah menggunakan konten yang dimiliki citra. 

 Content Based Image Retrieval (CBIR) merupakan suatu teknik temu kembali citra yang mempunyai 
kemiripan karakteristik atau content  serta informasi yang terkandung di dalam citra seperti warna, bentuk, dan 
tekstur. Fitur warna merupakan salah satu yang dilakukan untuk menemukan informasi objek yang ada di dalam 
citra. Warna adalah fitur penting yang banyak digunakan untuk representasi gambar. Warna sangat penting karena 
invarian dalam hal skala, terjemahan, dan rotasi gambar. Ruang warna, kuantifikasi warna dan pengukuran 
kesamaan adalah komponen utama dari ekstraksi fitur warna[3]. 

Penelitian ini akan menghasilkan perbandingan antar FCH dan color moment dalam hal mengidentifikasi 
ikan air tawar. Data ikan air tawar yang digunakan dalam pengidentifikasi menggunakan fitur warna adalah citra 
sebagai deskriptor. Citra ikan yang digunakan dengan ukuran 200x300 piksel dan background yang digunakan ialah 
putih. Jumlah jenis ikan yang akan diteliti yaitu 7 jenis ikan air tawar yang layak dikonsumsi. 

 
METODE PENELITIAN 

Tahapan penelitian dalam membandingkan fitur warna untuk identifikasi ikan air tawar dapat dilihat pada 
Gambar 1. 

Data Penelitian 
Data yang digunakan sebanyak 10 jenis citra Ikan air tawar konsumsi, dengan format citra adalah JPEG 

serta ukuran 200x300 piksel. Background yang digunakan ialah putih agar bisa membedakan obyek utama dari citra. 
Jenis ikan air tawar yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 
          



Simposium Nasional SEMNATI 2018  FT UIKA BOGOR                                     ISSN 2621-7740, e-ISSN  2621-3206 

 
840 

     

Gurame Padang Ikan Mas Kaca Ikan Mas Orange Ikan Mas Ikan Mujair 

  

Ikan Nila Ikan Patin 

Gambar 1 Data Ikan Air Tawar 
Praproses 

Tahap praproses yang dilakukan pada citra ikan RGB yaitu cropping dan scalling. Cropping merupakan 
proses memotong citra dan mengambil bagian dari citra yang dibutuhkan. Ukuran citra dalam penelitian ini diubah 
menjadi 300 x 200 pixel, dengan  proses scalling diformulasikan Persamaan 1. 

Skala =  

 
 

 

   (1) 

Nilai width dan height merupakan panjang dan tinggi dari citra, sedangkan limit merupakan panjang maksimal dari 
sebuah citra dimana jika width lebih besar dari height maka yang diambil nilai width, begitu juga sebaliknya jika 
height yang lebih besar, maka yang diambil adalah nilai height. Nilai max adalah batas maksimal ukuran citra yang 
akan di scalling, dimana max ditentukan secara manual.  

Fuzzy Color Histogram (FCH) 
Fuzzy color histogram (FCH) adalah salah satu metode untuk merepresentasikan informasi warna dalam citra 

digital ke dalam bentuk histogram. Setiap warna di dalam FCH direpresentasikan dengan himpunan fuzzy (fuzzy set) 
dan hubungan antar warna dimodelkan dengan fungsi keanggotaan (membership function). Himpunan fuzzy F pada 
ruang ciri Rn didefinisikan oleh ]1,0[: →RnFη  yang biasa disebut membership function. Untuk tiap vektor ciri 

nf ℜ∈ , nilai dari )( fFη  disebut derajat keanggotaan dari f terhadap fuzzy set F (derajat keanggotaan F). Nilai dari 

)( fFη  yang mendekati 1 lebih representatif terhadap vektor ciri f dan terhadap himpunan fuzzy f [4]. 
Fuzzy C-Means 

Fuzzy C-Means (FCM) adalah teknik pengelompokan data (clustering) tanpa proses pelatihan (unsupervised 
learning).       Algoritme FCM adalah sebagai berikut [5]): 
1 Masukkan jumlah cluster c, konstanta pembobot m, dan toleransi nilai error e. 
2 Inisialisasi pusat cluster iv  untuk ci ≤≤1  
3 Data input { }nxxxX ,...,2,1= . 
4 Menghitung c pusat cluster }{ )(l

iv  dengan 

∑

∑

=

==

1

1)(

)(

)(

k

m
ik

n

k
k

m
ik

l
i

u

xu
v , untuk ci ≤≤1 . 

5 Perbaharui nilai keanggotaan )(lU dengan 

 

∑
=

−

⎟
⎟
⎟

⎠

⎞

⎜
⎜
⎜

⎝

⎛

−

−

=

c

j

m

Ajk

Aik

ik

ux

ux

u

1

1
2

2

2

1        
.,...,2,1

.,...,2,1

nk

ci

=

=  



Simposium Nasional SEMNATI 2018  FT UIKA BOGOR                                     ISSN 2621-7740, e-ISSN  2621-3206 

 
841 

6  Jika elUlU >
−

−
)1()(  maka 1+= ll  dan kembali ke tahap 4. Jika tidak maka berhenti. 

Hasil FCM adalah sejumlah pusat cluster dengan derajat keanggotaan setiap titik data terhadap cluster tersebut 
yang digambarkan sebagai matrik '][ nnikuU ×= . 
 
Color Moments 

Color moments adalah suatu metode yang digunakan untuk membedakan citra berdasarkan ciri warnanya. 
Pada setiap perhitungan, moments memberikan pengukuran kesamaan warna antargambar. Nilai-nilai dari kesamaan 
tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai-nilai gambar yang telah diindeks dalam database. Dasar dari metode 
color moments terletak pada asumsi bahwa dalam citra dapat diartikan sebagai distribusi probabilitas. Distribusi 
probabilitas dicirikan oleh sejumlah moments yang unik. Oleh karena itu, jika warna dari sebuah citra mengikuti 
distribusi probabilitas tertentu, distribusi moments dapat kemudian digunakan untuk melakukan identifikasi citra 
berdasarkan fitur gambarnya. Color moment telah berhasil digunakan dalam sistem pengambilan gambar berbasis 
fitur, telah menunjukkan bahwa mengkarakterisasi distribusi warna satu dimensi dengan tiga momen pertama lebih 
kuat dan berjalan cepat daripada metode berbasis histogram [6]. 

Dalam proses ekstraksi, color moments menggunakan tiga moments utama dari distribusi warna pada citra, 
yaitu mean, standard deviation, dan skewness. 
a. Moment 1 – Mean: dapat dikatakan sebagai rata-rata nilai warna pada citra. 

 Ei = ij (1) 

Dengan: 

Ei = Nilai mean pada color channel ke-i 
Pij = Piksel ke-j pada color channel ke-i 
N = Jumlah piksel  

b. Moment 2 – Standard Deviation: Jangkauan tersebarnya dari data mean. 

 

 i = 
2 (2) 

 
Dengan: 

i adalah nilai standard deviation pada color channel ke-i. 

c. Moment 3 – Skewness: ukuran asimetri data disekitar mean. 
 

 Si =  (3) 

Si adalah nilai skewness pada color channel ke-i [7] 
 
Grayscale Citra 
 Citra yang diinputkan adalah citra RGB yang memiliki 3 lapis sehingga akan sulit untuk dilakukan proses 
ekstrasi. Citra perlu diubah menjadi grayscale untuk mempermudah proses pengolahan. 
 
Pengujian Data 

Pengujian data dilakuan oleh sistem dengan penilaian tingkat keberhasilan klasifikasi terhadap citra kueri. 
Evaluasi dari kinerja model klasifikasi didasarkan pada banyaknya data uji yang diprediksi secara benar atau salah 
oleh model. Hal ini dapat dihitung menggunakan akurasi yang didefinisikan pada Persamaan 2.  

 
    (2) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Praproses Citra 
Citra ikan air tawar yang diambil merupakan citra umum, artinya tidak semua bagian dibutuhkan dalam sistem yang 
akan dirancang, sehingga perlu proses cropping. Proses scalling dilakukan untuk mengubah resolusi atau ukuran 
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horisontal dan vertikal suatu citra dimana ukuran maksimal untuk horizontal dan vertikal secara manual ditentukan 
sebesar 300 piksel. Proses scalling dilakukan menggunakan Persamaan 1. Ilustrasi scalling dapat dilihat pada 
Gambar 2. 
  

Citra Awal
4608 x 3072 piksel

Citra Cropping
2984 x 2289 piksel Citra Scalling

200 x 300 piksel

200

300

skala

 

Skala =  

 

 
Gambar 2 Proses Scalling. 

 Praproses citra dilakukan tidak akan mempengaruhi probabilitas warna yang dimiliki citra, color moment 
atau FCH itu sendiri.  

Grayscale citra 
Proses mengubah format citra dari RGB dan grayscale dapat dilihat pada Gambar 9. Perubahan format citra ini 
dilakukan untuk mendukung proses ekstraksi fitur yang akan dilakukan selanjutnya. 
 

 
Gambar 3 Proses Citra RGB ke Grayscale 

Hasil Perbandingan 
 

 
Gambar 4 Hasil Perbandingan FCH dan Color Moment 

 
 Hasil perbandingan FCH dan Color Moment dalam mengidentifkasi data uji ikan air tawar dapat dilihat 
pada Gambar 4. Akurasi yang dihasilkan Color Moment menghasilkan lebih baik yaitu 89% dibandingkan FCH 
dengan nilai sebesar 64%. Dari semua kelas ikan yang diuji color moment dapat mengidentifikasi lebih baik dari 
FCH terlihat kelas 2 (Ikan Mas Kaca) yang tidak dapat diidentifikasi akan tetapi menggunakan color moment dapat 
diidentifikasi.  
 Identifikasi ikan menggunakan fitur warna dalam penelitian ini menghasilkan model identifikasi yang baik. 
Model identifikasi ikan air tawar dari hasil penelitian terlihat kelas 4 (Ikan Mas) dan kelas 6 (Ikan Patin) dapat 
mengidentifikasi dengan sangat baik menggunakan kedua metode yaitu sebesar 100%. Fitur warna yang dimiliki 
ikan Mas dan Ikan Patin tergolong unik dan tidak dimiliki oleh kelas lainnya, sehingga dengan jelas dapat 
dibedakan. 
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SIMPULAN 

Penelitian ini telah menghasilkan akurasi klasifikasi ikan air tawar dari 7 kelas yang berbeda. Region of Interest 
dilanjutkan dengan metode Color Moment atau FCH. Metode Euclidean digunakan untuk mengklasifikasikan 
berbagai jenis ikan air tawar. Perbandingan yang didapatkan bahwa color moment menghasilkan akurasi yang lebih 
baik dari FCH sebesar 89% dibanding 64%. Color moment menghitung peluang sebaran nilai warna dari suatu citra 
sehingga kuantisasi warna memiliki nilai yang sama antar kelas dari setiap varietas kelas ikan air tawar. 
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